
BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Untuk mengetahui efektivitas metode STAD (Student Teams 

Achievement Division) berbasis mind mapping (peta pikiran) terhadap 

hasil belajar siswa pada materi alat indra manusia di MAN Babakan Tegal, 

maka penulis melakukan penelitian, kemudian hasilnya di analisis secara 

kuantitatif dengan menggunakan metode True Eksperimental Design 

dalam bentuk pretest-posttest control group design. Yang mana kelas XI 

IPA 1 sebagai kelompok eksperimen, dan XI IPA 2 sebagai kelompok 

kontrol. Sebelum kegiatan penelitian ini dilaksanakan, peneliti 

menentukan materi pelajaran dan menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). Materi pelajaran yang dipilih yaitu materi alat indra 

manusia. Sedangkan rencana pembelajaran yang akan digunakan pada 

kelompok eksperimen yaitu menggunakan metode pembelajaran STAD 

berbasis mind mapping, sedangkan untuk kelompok kontrol yaitu dengan 

menggunakan metode ceramah. 

Sebelum diberi perlakuan, instrument tes terlebih dahulu diberikan 

kepada kelas uji coba yaitu kelas XI IPA 4. Instrumen uji coba ini 

digunakan untuk  mengetahui tingkat validitas, reliabilitas, daya pembeda 

dan tingkat kesukaran. Setelah diberi uji coba pada kelas yang berbeda, 

kemudian kedua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kontrol diberi 

perlakuan yang berbeda, tetapi dipastikan terlebih dahulu, bahwa 

keduanya memiliki kemampuan awal yang seimbang. Oleh karena itu 

dilakukan uji kesamaan dua varians yang diambil dari nilai pree test. 

Setelah itu kedua kelompok tersebut melaksanakan proses pembelajaran 

yang kemudian diakhir pertemuan diberi tes untuk memperoleh data hasil 

belajar yang akan di analisis. 
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Sebelum menguji hipotesis, langkah yang pertama adalah 

melakukan analisis uji coba, untuk menganalisis tes sebagiai instrumen 

penelitian. Adapun analisis uji coba meliputi: analisis validitas soal, 

analisis reliabilitas, analisis tingkat kesukaran, analisis daya pembeda. 

Analisis validitas soal digunakan untuk mengetahui valid tidaknya 

item soal. Soal yang tidak valid akan dibuang, sedangkan soal yang valid 

akan dipakai. Perhitungan validitas butir soal pilihan ganda materi alat 

indra manusia adalah sebagai berikut: 

Rumus: 

q

p

S

MM
r

t

tp
pbis

−
=  

Keterangan: 

rpbis =  Koefisien korelasi point biseral 

Mp =  Rata-rata skor total yang menjawab benar pada butir soal 

M t =  Rata-rata skor total 

St =  Standar deviasi skor total 

p =  Proporsi peserta didik yang menjawab benar  

)
siswaseluruh jumlah 

benar menjawab yang siswa banyaknya
p( =  

q =  Proporsi peserta didik yang menjawab salah  

(q = 1 - p) 

Kriteria, apabila rhitung > rtabel, maka butir soal valid. 

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya 

untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh 

seperti pada tabel analisis butir soal. (lampiran 9) 

Tabel 4.1. Tabel analisis validitas butir soal 

No. Kode 
Butir soal no 1 

(X) 
Skor Total 

(Y) 
Y2 XY 

1 U-35 1 40 1600 40 
2 U-27 1 40 1600 40 
3 U-20 1 40 1600 40 
4 U-28 1 40 1600 40 
5 U-32 0 38 1444 0 
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6 U-30 0 37 1369 0 
7 U-31 0 37 1369 0 
8 U-02 1 31 961 31 
9 U-01 1 29 841 29 
10 U-05 1 29 841 29 
11 U-03 1 29 841 29 
12 U-04 1 29 841 29 
13 U-06 1 28 784 28 
14 U-10 1 28 784 28 
15 U-08 1 28 784 28 
16 U-11 0 26 676 0 
17 U-09 1 21 441 21 
18 U-07 0 20 400 0 
19 U-12 1 17 289 17 
20 U-14 1 17 289 17 
21 U-16 1 17 289 17 
22 U-15 1 14 196 14 
23 U-23 1 14 196 14 
24 U-13 1 14 196 14 
25 U-22 0 14 196 0 
26 U-17 0 13 169 0 
27 U-24 1 13 169 13 
28 U-25 0 13 169 0 
29 U-26 0 13 169 0 
30 U-21 1 12 144 12 
31 U-29 0 7 49 0 
32 U-18 0 6 36 0 
33 U-19 0 6 36 0 
34 U-34 1 6 36 6 
35 U-33 1 5 25 5 

Jumlah 23 771 21429 541 
Berdasarkan tabel tersebut diperoleh: 

Mp = 
Jumlah skor total yang menjawab benar pada no 1 

Banyaknya siswa yang menjawab benar pada no 1 

  
= 

541  
  23  
  = 23,52  

M t = 
Jumlah skor total  

Banyaknya siswa  

  
= 

771     
  35     
  

= 22,03 
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p = 
Jumlah skor yang menjawab benar pada no 1 

Banyaknya siswa  

  
= 

23           
  35           
  = 0,66           
            

q = 1 - p  =  1 - 0,66  = 0,34 

 

St =     = 11,27 

 

 

rpbis = 23,52 
 

22,03 
 
 0,66 

11,27  0,34 
  

= 0,183 
        

          
Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 39, diperoleh ttabel =  0,367 

Karena rhitung < rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa butir item 

tersebut tidak valid. 

Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir soal diperoleh hasil 

sebagai berikut:  

         Tabel 4.2 Analisis Validitas Butir Soal 
No. Item  Soal Pilihan Ganda t-tabel Kriteria Jumlah 

1. 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 21, 
22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 30, 
32, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40 

0,334 Valid 34 

2. 1, 5, 20, 29, 31, 33 0,334 Invalid 6 

Dari analisis diatas didapatkan beberapa soal yang tidak valid 

dengan N=6 dan r-tabel = 0,334, dan soal yang valid dengan N=34 dan r-

tabel = 0,334. 

Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya dilakukan uji 

reliabilitas pada instrumen tersebut. Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui tingkat konsistensi jawaban instrumen. Instrumen yang baik 

secara akurat memiliki jawaban konsisten untuk kapanpun instrumen itu 

21429 - ( 771)2 
    35  
 
35 
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disajikan. Perhitungan reliabilitas soal pilihan ganda materi alat indra 

manusia adalah sebagai berikut: 

 Rumus: 11r  = 
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Dengan rumus lanjutan 
S2  = varians total 
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Keterangan: 

∑ 2X  = jumlah skor total kuadrat 

( )2

∑ X  = kuadrat dari jumlah skor 

N  = jumlah peserta 

r11  = reliabilitas instrumen 

n  = jumlah soal yang valid 

p  = proporsi subyek yang menjawab item dengan benar 

q  = proporsi subyek yang menjawab item dengan salah  
( q = 1 – p) 

S  = standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians) 
 
Kriteria:  

Interval Kriteria 

r11 < 0,2 Sangat rendah 

0,2 < r11 < 0,4 Rendah 

0,4 < r11 < 0,6 Sedang 

0,6 < r11 < 0,8 Tinggi 

0,8 < r11 < 1,0 Sangat tinggi 
Berdasarkan tabel pada analisis uji coba diperoleh: 

n  = 34                 
∑pq = 9,3045               

 
S2 

 
= 

 
  21429 

_  
 594441       

 =   35   = 127,00 
    35            
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N
N

X
X

2
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11r  =  

 

= 0,9548 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai koefisien korelasi tersebut pada 

interval 0,6-0,8 dalam kategori tinggi. 

Analisis indeks kesukaran digunakan untuk mengetahui tingkat 

kesukaran soal tersebut. Empat puluh soal yang diujicoba, ada soal yang 

termasuk dalam kategori mudah, sedang dan sukar. Perhitungan indeks 

kesukaran butir soal pilihan ganda materi alat indra manusia adalah 

sebagai berikut: 

Rumus: JS

B
P =  

Keterangan: 

P : Indeks kesukaran 

B  : Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

JS  : Jumlah seluruh siswa peserta tes 

Kriteria yang digunakan: 

 P =  0,00 : Terlalu sukar 

0,00 < P ≤ 0,30 : Sukar 

0,30 < P ≤ 0,70 : Sedang 

0,00 < P <  1,00 : Mudah 

 P  =  1,00 : Terlalu mudah 

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya 

untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh 

seperti pada tabel analisis butir soal. (lampiran 9) 

Tabel 4.3. Tabel analisis indeks kesukaran butir soal 

Kelompok Atas Kelompok Bawah 
No Kode Skor No Kode Skor 
1 U-35 1 1 U-12 1 
2 U-27 1 2 U-14 1 
3 U-20 1 3 U-16 1 
4 U-28 1 4 U-15 1 
5 U-32 0 5 U-23 1 

34 
34 - 1 

126,9992 – 9,3045 
126,9992 



 55 

6 U-30 0 6 U-13 1 
7 U-31 0 7 U-22 0 
8 U-02 1 8 U-17 0 
9 U-01 1 9 U-24 1 
10 U-05 1 10 U-25 0 
11 U-03 1 11 U-26 0 
12 U-04 1 12 U-21 1 
13 U-06 1 13 U-29 0 
14 U-10 1 14 U-18 0 
15 U-08 1 15 U-19 0 
16 U-11 0 16 U-34 1 
17 U-09 1 17 U-33 1 
18 U-07 0       

Jumlah 13 Jumlah 10 
 

P = 
  23   

           35 

  = 0,66     

Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai tingkat kesukaran yang 

sedang. 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien indeks kesukaran butir 

soal diperoleh: 

Tabel 4.4  Hasil Perhitungan indeks kesukaran butir soal 

No Item Soal Pilihan Ganda Kriteria 

1. 20, 31, 32, 33 Mudah 
2. 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 

18, 19, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 34, 
35, 36, 37, 38, 39, 40 

Sedang 

3. 7 Sukar 
Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir soal, dari 40 soal 

yang diujicoba, ada soal yang termasuk kategori jelek, cukup, baik dan 

baik sekali. Perhitungan daya pembeda soal materi alat indra manusia 

adalah sebagai berikut: 

Rumus: BA
B

B

A

A PP
J

B

J

B
D −=−=  
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Keterangan: 

 D   : Indeks diskriminasi 

 JA  : Banyaknya peserta kelompok atas 

 JB  : Banyaknya peserta kelompok bawah 

 BA  : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan 

benar 

 BB  : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

PA  : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar ( P sebagai 

indeks kesukaran) 

PB  : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Kriteria: DP = 0,00 - 0,20 = jelek 

 DP = 0,21 - 0,40 = cukup 

 DP = 0,41 - 0,70 = baik 

 DP = 0,71 - 1,00 = baik sekali 

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya 

untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh 

seperti pada tabel analisis butir soal. (lampiran 9) 

Tabel 4.5 Tabel analisis daya pembeda butir soal 

Kelompok Atas Kelompok Bawah 
No Kode Skor No Kode Skor 
1 U-35 1 1 U-12 1 
2 U-27 1 2 U-14 1 
3 U-20 1 3 U-16 1 
4 U-28 1 4 U-15 1 
5 U-32 0 5 U-23 1 
6 U-30 0 6 U-13 1 
7 U-31 0 7 U-22 0 
8 U-02 1 8 U-17 0 
9 U-01 1 9 U-24 1 
10 U-05 1 10 U-25 0 
11 U-03 1 11 U-26 0 
12 U-04 1 12 U-21 1 
13 U-06 1 13 U-29 0 
14 U-10 1 14 U-18 0 
15 U-08 1 15 U-19 0 
16 U-11 0 16 U-34 1 



 57 

17 U-09 1 17 U-33 1 
18 U-07 0       

Jumlah 13 Jumlah 10 
 

DP = 13 
 
 10 

18  17 
  

= 0,13 
  

    
Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai daya pembeda yang 

jelek. 

Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda butir soal diperoleh: 

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan daya beda butir soal 

No Item Soal Pilihan Ganda Tingkat Kesukaran Jumlah Soal 

1. 4, 6, 12, 16, 37 Baik Sekali 5 
2. 3, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 

17, 18, 19, 21, 22, 23, 24, 
25, 26, 27, 28, 30, 32, 34, 
35, 36, 39, 40 

Baik 26 

3. 2, 5, 7, 20, 38 Cukup 5 
4. 1, 29, 31, 33 Jelek 4 

 

B. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis ini digunakan untuk mengolah data hasil belajar yang 

telah diperoleh, baik pre test maupun post test. Pengujian hipotesis ini 

bertujuan untuk membuktikan diterima tidaknya hipotesis yang akan 

peneliti ajukan. Sebelum melakukan uji hipotesis, langkah pertama 

terlebih dahulu melakukan analisis deskripsi observasi. 

Analisis deskripsi observasi digunakan untuk mengetahui 

keefektifan dari metode STAD berbasis mind mapping pada materi alat 

indra manusia selama dalam pembelajaran berlangsung. 

Tabel 4.7  REKAPITULASI NILAI OBSERVASI EKSPERIMENT 
No. Eksperimen Pertemuan ke- 
    1 2 3 4 5 
1 E-1 8 11 13 14 14 
2 E-2 9 10 11 11 12 
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3 E-3 10 10 11 12 14 
4 E-4 9 9 14 14 14 
5 E-5 7 10 11 11 13 
6 E-6 8 10 11 11 11 
7 E-7 9 10 11 14 14 
8 E-8 8 10 10 11 13 
9 E-9 8 9 10 13 14 
10 E-10 7 11 12 12 13 
11 E-11 11 11 12 12 12 
12 E-12 9 10 10 10 13 
13 E-13 9 9 10 11 14 
14 E-14 7 10 11 14 14 
15 E-15 8 9 11 12 12 
16 E-16 11 11 11 12 13 
17 E-17 9 11 11 13 13 
18 E-18 10 10 10 12 14 
19 E-19 9 9 10 11 12 
20 E-20 9 10 11 13 13 
21 E-21 7 9 11 13 14 
22 E-22 9 9 10 10 13 
23 E-23 10 10 10 11 13 
24 E-24 9 10 11 12 14 
25 E-25 9 11 14 14 14 
26 E-26 12 12 12 13 13 
27 E-27 9 10 10 11 12 
28 E-28 10 10 10 11 12 
29 E-29 8 9 9 12 14 
30 E-30 8 9 10 10 14 
31 E-31 10 11 12 12 13 
32 E-32 8 12 13 13 14 

Jumlah 284 322 353 385 422 
Rata-rata Kelas 8,875 10,06 11,03 12,03 13,19 

Prosentase 63,39 71,88 78,79 85,94 94,20 
 

Tabel 4.8 REKAPITULASI NILAI OBSERVASI KONTROL 
No. Kontrol Pertemuan ke- 
    1 2 3 4 5 
1 K-1 9 9 10 12 13 
2 K-2 8 8 8 10 11 
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3 K-3 7 8 9 10 12 
4 K-4 7 8 8 9 10 
5 K-5 10 10 10 11 11 
6 K-6 7 8 9 9 10 
7 K-7 9 9 10 10 12 
8 K-8 7 8 9 10 11 
9 K-9 7 9 9 10 10 
10 K-10 9 10 10 12 12 
11 K-11 8 9 9 10 10 
12 K-12 8 8 9 9 10 
13 K-13 9 10 10 11 11 
14 K-14 7 8 8 12 12 
15 K-15 9 9 10 10 11 
16 K-16 7 8 9 9 11 
17 K-17 8 9 10 10 12 
18 K-18 7 8 9 9 11 
19 K-19 10 10 10 11 12 
20 K-20 9 9 9 11 12 
21 K-21 8 9 9 10 11 
22 K-22 9 10 11 11 13 
23 K-23 10 10 10 12 13 
24 K-24 7 8 9 11 12 
25 K-25 8 9 9 10 10 
26 K-26 8 9 10 10 11 
27 K-27 9 9 10 12 12 
28 K-28 7 8 9 10 10 
29 K-29 10 10 11 12 12 
30 K-30 8 9 10 10 10 
  Jumlah 246 266 283 313 338 
  Rata-rata Kelas 8,2 8,87 9,43 10,43 11,27 
  Prosentase 58,57 63,33 67,38 74,52 80,48 

 

REKAPITULASI NILAI OBSERVASI 
Kelompok Pertemuan Jumlah % Kriteria 

  1 2 3 4 5       
Eksperimen 63,39 71,88 78,79 85,94 94,20 394,2 78,84 Baik 
Kontrol 58,57 63,33 67,38 74,52 80,48 345,94 68,86 Cukup 
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Setelah instrumen penelitian yang berupa tes diujicobakan dan 

dianalisis, kemudian dilakukan analisis deskripsi observasi, langkah 

selanjutnya adalah pengujian hipotesis dari data hasil belajar. Pertama, 

pengujian analisis tahap awal yaitu menguji data pretest, meliputi: uji 

normalitas data, uji homogenitas, uji kesamaan dua rata-rata. Uji 

normalitas data untuk mengetahui data yang diperoleh berdistribusi normal 

atau tidak. Pengujian data penelitian ini menggunakan uji chi kuadrat. 

Perhitungan uji normalitas nilai awal kelas eksperimen (XI IPA 1) adalah 

sebagai berikut: 

Hipotesis:    

Ho: Data berdistribusi normal 

H1: Data tidak berdistribusi normal  

∑
−

−=
k

li fn

fhfo
x

2
2 )(  

 Keterangan :  fo : frekuensi pengamatan 

fh    : frekuensi yang diharapkan 

k      : banyaknya kelas interval 

 Kriteria pengujian yang digunakan Ho diterima jika hitung
2χ  ≤ tabel

2χ  

Pengujian Hipotesis:       

Nilai maksimal  = 70     

Nilai minimal  = 45     

Rentang nilai (R)  = 70- 45 = 25   

Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 32  = 5,97 = 6 kelas 

Panjang kelas (P) = 25/6 = 4,17 = 4  

        Tabel 4.9  Tabel mencari rata-rata dan standar deviasi kelas eksperimen 

No. X  
 

 
 

1 55 -1,72 2,95 
2 50 -6,72 45,14 
3 65 8,28 68,58 
4 47 -9,72 94,45 
5 65 8,28 68,58 
6 55 -1,72 2,95 

XX − 2)( XX −
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7 60 3,28 10,77 
8 60 3,28 10,77 
9 55 -1,72 2,95 
10 60 3,28 10,77 
11 68 11,28 127,27 
12 55 -1,72 2,95 
13 70 13,28 176,39 
14 60 3,28 10,77 
15 55 -1,72 2,95 
16 55 -1,72 2,95 
17 60 3,28 10,77 
18 55 -1,72 2,95 
19 55 -1,72 2,95 
20 48 -8,72 76,02 
21 60 3,28 10,77 
22 55 -1,72 2,95 
23 60 3,28 10,77 
24 50 -6,72 45,14 
25 50 -6,72 45,14 
26 55 -1,72 2,95 
27 60 3,28 10,77 
28 60 3,28 10,77 
29 62 5,28 27,89 
30 45 -11,72 137,33 
31 60 3,28 10,77 
32 45 -11,72 137,33 

∑ 1815   1049,14 
 

Rata-rata ( ) =        

         = 1815 = 56,72 
    32 

 
Standar deviasi (s): 
 

 
s2 = 

 

  
  

= 
1049,14 

  (32-1) 
 s2 = 33,84 

s = 5,82 
 

 

1
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2

−
−∑

n
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Tabel 4.10 Daftar nilai frekuensi observasi kelas XI IPA 1 

Kelas Bk Zi P(Zi) 
Luas 

Daerah 
Oi 

 
Ei  

 
      44,5 -2,10 0,4821         
45  – 49   -25,89   0,0896 4 2,3 1,20 
      49,5 -1,24 0,3925         
50  – 54   -28,80   0,2445 3 6,4 1,77 
      54,5 -0,38 0,1480         
55  – 59   -31,71   0,3324 10 8,6 0,21 

      59,5 0,48 0,1844         
60  – 64   -34,62   0,2255 11 5,9 4,50 
      64,5 1,34 0,4099         
65  – 69   -37,53   0,0762 3 2,0 0,52 
      69,5 2,20 0,4861         
70  – 74   -40,44   0,0128 1 0,3 1,34 
      74,5 3,06 0,4989     0,0420   

Jumlah     #REF!     32 X2 = 9,55 

Untuk  α = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh tabel
2χ =  11,07 

Karena hitung
2χ ≤ tabel

2χ , maka data tersebut berdistribusi normal 

Perhitungan uji normalitas nilai awal kelas kontrol (XI IPA 2) 

adalah sebagai berikut: 

Hipotesis:    

Ho: Data berdistribusi normal 

H1: Data tidak berdistribusi normal  

∑
−

−=
k

li fn

fhfo
x

2
2 )(  

 Keterangan :  fo : frekuensi pengamatan 

fh    : frekuensi yang diharapkan 

k      : banyaknya kelas interval 

 Kriteria pengujian yang digunakan Ho diterima jika hitung
2χ  ≤ tabel

2χ  

Pengujian Hipotesis:       

Nilai maksimal  = 70     

Nilai minimal  = 44     

Rentang nilai (R)  = 70 - 44 = 26   

( )
i

ii

E

EO 2−



 63 

Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 30  = 5,87 = 6 kelas 

Panjang kelas (P) = 26/6 = 4,33 = 4  

Tabel 4.11  Tabel mencari rata-rata dan standar deviasi kelas kontrol 

No. X  
 

 
 

1 55 -2,73 7,47 
2 50 -7,73 59,80 
3 60 2,27 5,14 
4 62 4,27 18,20 
5 55 -2,73 7,47 
6 60 2,27 5,14 
7 60 2,27 5,14 
8 55 -2,73 7,47 
9 56 -1,73 3,00 
10 55 -2,73 7,47 
11 62 4,27 18,20 
12 62 4,27 18,20 
13 55 -2,73 7,47 
14 60 2,27 5,14 
15 60 2,27 5,14 
16 50 -7,73 59,80 
17 70 12,27 150,47 
18 70 12,27 150,47 
19 65 7,27 52,80 
20 55 -2,73 7,47 
21 45 -12,73 162,14 
22 55 -2,73 7,47 
23 60 2,27 5,14 
24 62 4,27 18,20 
25 44 -13,73 188,60 
26 55 -2,73 7,47 
27 65 7,27 52,80 
28 65 7,27 52,80 
29 44 -13,73 188,60 
30 60 2,27 5,14 

∑ 1732   1289,87 
 

 

 

 

 

XX − 2)( XX −
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Rata-rata ( ) =        

         = 
1732 

= 57,73 
30 

 
Standar deviasi (S): 
 

 
S2 = 

 

  
  = 1289,87 
  (30-1) 
 S2 = 44,48 

S = 6,67 
Tabel 4.12 Daftar nilai frekuensi observasi kelas XI IPA 2 

Kelas Bk Zi P(Zi) 
Luas 

Daerah 
Oi Ei 

 
 

      43,5 -2,13 0,4834         
44  – 48   -5,63   0,0672 3 1,8 0,77 
      48,5 -1,38 0,4162         
49  – 53   -6,27   0,1805 2 4,9 1,69 
      53,5 -0,63 0,2357         
54  – 58   -6,92   0,1919 9 5,2 2,81 

      58,5 0,11 0,0438         
59  – 63   -7,56   0,3489 11 9,4 0,26 
      63,5 0,86 0,3051         
64  – 68   -8,21   0,1412 3 3,8 0,17 
      68,5 1,61 0,4463         
69  – 73   -8,86   0,0446 2 1,2 0,53 

      73,5 2,36 0,4909     
0,101

1 
  

Jumlah     #REF!     30 X² = 6,25 

keterangan: 
    

 
  

Bk = batas kelas bawah - 0.5     

Zi 
 

 
 

 
  

P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar 
  dari O s/d Z  

Luas Daerah 
 

 
 

 
  

Ei 
    

 
  

Oi        

N

X∑
Χ

( )
i

ii

E

EO 2−

1
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−
−∑
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S
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Untuk  α = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh tabel
2χ =  11,07 

Karena hitung
2χ   < tabel

2χ , maka data tersebut berdistribusi normal 

Berdasarkan perhitungan uji normalitas hasil pre test kelompok 

eksperimen dan kontrol, maka diperoleh untuk kelompok eksperimen 

hitung
2χ  = 9,55 untuk kelompok kontrol hitung

2χ  = 6,25 dan dengan α =5% 

dan dk = 6-1 = 5 di tabel distribusi frekuensi chi kuadrat didapat x2 

(0,95)(5) = 11,07, karena hitung
2χ  < tabel

2χ  maka dapat dikatakan bahwa 

data untuk populasi pada penelitian ini yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol berdistribusi normal.  

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui data nilai awal 

(pretest) memiliki homogenitas yang sama atau tidak. Perhitungan uji 

homogenitas atau kesamaan dua varians data nilai awal antara kelompok 

eksperimen (XI IPA 1) dan kelompok kontrol (XI IPA 2) adalah sebagai 

berikut: 

Hipotesis: 

Ho  : O1
2 = O2

2 

Ha  : O1
2 

 
= O2

2 
 Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:  

F =  
ians

ians

var

var

terkecil

terbesar
 

Kriteria pengujian Ho diterima apabila F < F 1/2a (nb-1): (nk-1) 
 
            
            
            
            
            
     F 1/2a (nb-1):(nk-1)   

Dari data diperoleh: 

Sumber variasi Eksperimen Kontrol 

Jumlah 1815 1732 
n 32 30 
 

 56,72 57,73 
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Varians (S2) 38,27 44,48 
Standart deviasi (s) 6,19 3,82 

 Berdasarkan rumus di atas diperoleh: 

F = 
44,48 

= 1,162 
38,27 

 Pada a = 5% dengan: 

 dk pembilang = nb-1 = 32-1 = 31 

 dk penyebut   = nk-1 = 30-1 = 29 

F (0.025)(31:29) = 2,08 
 
             
             
             
             
             
  1,1621 2,08       

Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan 

bahwa kedua kelompok mempunyai varians yang sama. 

Dari perhitungan diperoleh F=1,162, dengan α =0,05 dan dk = k-1 

diperoleh Ftabel = 2,08 karena Fhitung <Ftabel, maka dapat dikatakan  bahwa 

kedua kelompok tersebut homogen. Artinya kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dalam keadaan yang sama.  

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah 

kelompok eksperimen dan kontrol mempunyai rata-rata yang tidak jauh 

berbeda pada tahap awal ini. Perhitungan uji kesamaan dua rata-rata nilai 

awal antara kelompok eksperimen (XI IPA 1) dan kelompok kontrol (XI 

IPA 2) adalah sebagai berikut: 

Hipotesis: 

Ho : µ1 = µ2 
Ha : µ1 ≠ µ2 

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: t = 

s

nn

xx

21

21

11 +

−
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 Dimana, 
( ) ( )

2

11

21

2
22

2
112

−+
−+−

=
nn

SnSn
S

 

 
Keterangan :  s : standar deviasi 

2
1S  : varians kelompok eksperimen 

2
2S  : varians kelompok kontrol 

1x  : rata-rata kelompok eksperimen 

2x  : rata-rata kelompok kontrol 

1n  : banyak subjek kelompok eksperimen 

2n  : banyak subjek kelompok kontrol 
Ho diterima apabila  -t(1-1/2a)< t < t(1-1/2a)(n1+n2-2) 

 
 

 
    

 
       

              
              

 

Dari data diperoleh: 

Sumber variasi Eksperimen Kontrol 

Jumlah 1815 1732 
n 32 30 

 
 56,72 57,73 

Varians (S2) 38,27 44,48 
Standart deviasi (s) 6,19 6,67 

Berdasarkan rumus di atas diperoleh: 

s = 
(32 – 1) 38,2732 + (30 – 1) 44,4782 

= 6,424 
  32 + 30 – 2 

t = 56,72  –  57,73 = -0,621 
6,424  

 1 + 1 

    32 30   

Pada a = 5% dengan dk = 32 + 30 - 2 = 60 diperoleh t(0.95)(60) =  2,00 
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    -2 -0,621 2,00     
Karena t berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada perbedaan rata-rata dari kedua kelompok. 

Rata-rata kedua kelompok dikatakan tidak berbeda apabila thitung < 

ttabel. Dengan taraf signifikansi α = 5%, dk = n1+n2 – 2.= 32+30-2= 60. 

Peluang = 1-½α dari daftar distribusi ttabel = 2,00. Berdasarkan 

perhitungan, maka diperoleh thitung = -0,621 dan ttabel = 2,00. Karena thitung 

< ttabel maka Ho diterima sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata kedua 

kelompok tidak berbeda. Artinya tidak ada perbedaan rata-rata pretest dari 

kedua kelompok. 

Kedua, analisis tahap akhir, yaitu menguji data post test peserta 

didik setelah melaksanakan proses pembelajaran. Analisis tahap ini 

meliputi: uji normalitas data, uji homogenitas, uji kesamaan dua rata-rata. 

Untuk uji normalitas hasil belajar nilai yang digunakan adalah nilai 

post test peserta didik. Perhitungan uji normalitas nilai post-test kelompok 

eksperimen (XI IPA 1) adalah sebagai berikut: 

Hipotesis:    

Ho: Data berdistribusi normal 

H1: Data tidak berdistribusi normal  

∑
−

−=
k

li fn

fhfo
x

2
2 )(  

 Keterangan :  fo : frekuensi pengamatan 

fh    : frekuensi yang diharapkan 

k      : banyaknya kelas interval 

 Kriteria pengujian yang digunakan Ho diterima jika hitung
2χ  < tabel

2χ  

Pengujian Hipotesis       

Nilai maksimal  = 94     

Nilai minimal  = 65     

Rentang nilai (R)  = 94- 65 = 29   

Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 32  = 5,97 = 6 kelas 
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Panjang kelas (P) = 29/6 = 4,83 = 4 atau 5 = 4 

Tabel 4.13 Tabel mencari rata-rata post-test kelas eksperimen 

No. X  
 

 
 

1 74 -7,50 56,25 
2 84 2,50 6,25 
3 94 12,50 156,25 
4 89 7,50 56,25 
5 73 -8,50 72,25 
6 89 7,50 56,25 
7 79 -2,50 6,25 
8 78 -3,50 12,25 
9 79 -2,50 6,25 
10 65 -16,50 272,25 
11 84 2,50 6,25 
12 79 -2,50 6,25 
13 84 2,50 6,25 
14 84 2,50 6,25 
15 88 6,50 42,25 
16 94 12,50 156,25 
17 88 6,50 42,25 
18 79 -2,50 6,25 
19 79 -2,50 6,25 
20 74 -7,50 56,25 
21 79 -2,50 6,25 
22 79 -2,50 6,25 
23 84 2,50 6,25 
24 93 11,50 132,25 
25 94 12,50 156,25 
26 69 -12,50 156,25 
27 89 7,50 56,25 
28 68 -13,50 182,25 
29 69 -12,50 156,25 
30 89 7,50 56,25 
31 79 -2,50 6,25 
32 79 -2,50 6,25 

∑ 2608   1962,00 
 

Rata-rata ( ) =        

         = 2608 = 81,50 
32 

 

XX − 2)( XX −

Χ N

X∑
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Standar deviasi (s): 
 

 
s2 = 

 

  
  = 1962,00 
  (32-1) 
 s2 = 63,29 

s = 7,96 
Tabel 4.14 Daftar nilai frekuensi observasi pos-test kelompok eksperimen 

Kelas Bk Zi P(Zi) 
Luas 

Daerah 
Oi Ei 

 
 

      64,5 -2,14 0,4943         
65  – 69   -5,63   0,0335 4 1,3 5,55 
      69,5 -1,51 0,4608         
70  – 74   -6,27   0,1219 3 4,8 0,65 
      74,5 -0,88 0,3389         
75  – 79   -6,92   0,2518 10 9,8 0,00 

      79,5 0,25 0,0871         
80  – 84   -7,56   0,2959 5 11,5 3,71 
      84,5 0,38 0,2088         
85  – 89   -8,21   0,1994 6 7,8 0,41 
      89,5 1,01 0,4082         
90  – 94   -8,86   0,0739 4 2,9 0,43 

      94,5 1,63 0,4821     
0,101

1 
  

Jumlah     #REF!     32 X² = 10,75 

Untuk  α = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh tabel
2χ =  11,07 

Karena hitung
2χ   < tabel

2χ , maka data tersebut berdistribusi normal 

Perhitungan uji normalitas nilai post-test kelompok kontrol (XI 

IPA 2) adalah sebagai berikut: 

Hipotesis:    

Ho: Data berdistribusi normal 

H1: Data tidak berdistribusi normal  

∑
−

−=
k

li fn

fhfo
x

2
2 )(  

 Keterangan :  fo : frekuensi pengamatan 

1

)(
2

−
−∑

n
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( )
i

ii

E

EO 2−



 71 

fh    : frekuensi yang diharapkan 
k      : banyaknya kelas interval 

 Kriteria pengujian yang digunakan Ho diterima jika hitung
2χ  < tabel

2χ  
Pengujian Hipotesis       

Nilai maksimal  = 90     

Nilai minimal  = 65     

Rentang nilai (R)  = 90- 65 = 25   

Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 30 = 5,87 = 6 kelas 

Panjang kelas (P) = 25/6 = 4,17 = 4  

Tabel 4.15Tabel mencari rata-rata post-test kelas kontrol 

No. X  
 

 
 

1 85 7,17 51,36 
2 85 7,17 51,36 
3 80 2,17 4,69 
4 75 -2,83 8,03 
5 85 7,17 51,36 
6 70 -7,83 61,36 
7 75 -2,83 8,03 
8 75 -2,83 8,03 
9 80 2,17 4,69 
10 80 2,17 4,69 
11 75 -2,83 8,03 
12 75 -2,83 8,03 
13 90 12,17 148,03 
14 75 -2,83 8,03 
15 75 -2,83 8,03 
16 70 -7,83 61,36 
17 85 7,17 51,36 
18 65 -12,83 164,69 
19 80 2,17 4,69 
20 80 2,17 4,69 
21 65 -12,83 164,69 
22 75 -2,83 8,03 
23 85 7,17 51,36 
24 75 -2,83 8,03 
25 80 2,17 4,69 
26 80 2,17 4,69 
27 85 7,17 51,36 
28 75 -2,83 8,03 
29 75 -2,83 8,03 

XX − 2)( XX −
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30 80 2,17 4,69 

∑ 2335   1034,17 
 

Rata-rata ( ) =        

         = 2335 = 77,83 
  30 

 

 
Standar deviasi (s): 
 

 
s2 = 

 

  
  = 1034,17 
  (30-1) 
 s2 = 35,66 

s = 5,97 
Tabel 4.16 Daftar nilai frekuensi observasi kelompok kontrol 

Kelas Bk Zi P(Zi) 
Luas 

Daerah 
Oi 

 
Ei  

 
      64,5 -2,23 0,4808         
65  – 69   -25,89   0,0616 2 1,7 0,07 
      69,5 -1,40 0,4192         
70  – 74   -28,80   0,1519 2 4,1 1,08 
      74,5 -0,56 0,2673         
75  – 79   -31,71   0,2394 11 6,5 3,18 

      79,5 0,28 0,0279         
80  – 84   -34,62   0,2536 8 6,8 0,19 
      84,5 1,12 0,2257         
85  – 89   -37,53   0,1723 6 4,7 0,39 
      89,5 1,95 0,3980         
90  – 94   -40,44   0,0758 1 2,0 0,54 
      94,5 2,79 0,4738     0,0420   

Jumlah     #REF!     30 X² = 5,45 

Untuk  α = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh tabel
2χ =  11,07 

Karena hitung
2χ < tabel

2χ , maka data tersebut berdistribusi normal 

Berdasarkan perhitungan uji normalitas, maka diperoleh untuk 

kelompok eksperimen hitung
2χ  = 10,75, untuk kelompok kontrol hitung

2χ  = 

Χ N

X∑

1

)(
2

−
−∑

n

XX i

( )
i

ii

E

EO 2−
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5,45 dengan α  = 5% dan dk = 6-1 = 5 di tabel distribusi frekuensi Chi 

kuadrat didapat x2 (0,95)(5) = 11,07, karena hitung
2χ  < tabel

2χ  maka kedua 

kelompok berdistribusi normal. 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui data nilai akhir (post 

test) memiliki homogenitas yang sama atau tidak. Nilai yang digunakan 

untuk menguji homogenitas hasil belajar adalah nilai post-test peserta 

didik. Perhitungan uji homogenitas data hasil belajar antara kelompok 

eksperimen (XI IPA 1) dan kontrol (XI IPA 2) adalah sebagai berikut: 

Hipotesis: 

Ho  : O1
2 = O2

2 

Ha  : O1
2 

 
=  O2

2 
 Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:  

F =  
ians

ians

var

var

terkecil

terbesar
 

Kriteria pengujian Ho diterima apabila F < F 1/2a (nb-1): (nk-1) 
 
            
            
            
            
            
     F 1/2a (nb-1):(nk-1)   

Dari data diperoleh: 

Sumber variasi Eksperimen Kontrol 

Jumlah 2608 2335 
n 32 30 

 
 81,50 77,83 

Varians (S2) 63,29 35,66 
Standart deviasi (s) 7,96 5,97 

Berdasarkan rumus di atas diperoleh: 

F = 
63,29 

= 1,77 
35,66 

 Pada a = 5% dengan: 

 dk pembilang = nb-1 = 32-1 = 31 
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 dk penyebut   = nk-1 = 30-1 = 29 

F (0.025)(31:29) = 1,85 
 
             
             
             
             
             
  1,77 1,85       
Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan 

bahwa kedua kelompok mempunyai varians yang sama. 

Berdasarkan perhitungan uji homogenitas hasil belajar diperoleh 

F=1,77, dengan α =0,05 dan dk = k-1 diperoleh Ftabel = 1,85, karena Fhitung 

<Ftabel, maka dapat dikatakan  bahwa kedua kelompok tersebut homogen. 

Artinya kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai varians 

yang sama. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji 

perbedaan dua rata-rata antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Uji t yang digunakan adalah uji t satu pihak yaitu pihak kanan. 

Sedangkan nilai yang digunakan adalah nilai post-test. Dengan taraf 

signifikansi α = 5%, dk = n1+ n2-2 = 32+30-2= 60. Perhitungan uji 

perbedaan dua rata-rata hasil belajar antara kelompok eksperimen (XI IPA 

1) dan kelompok kontrol (XI IPA 2) adalah sebagai berikut: 

Hipotesis: 

Ho : µ1 ≤ µ2 
Ha : µ1 > µ2 

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: t = 

s

nn

xx
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21
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−
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Keterangan :  s : standar deviasi 

2
1S  : varians kelompok eksperimen 
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2
2S  : varians kelompok kontrol 

1x  : rata-rata kelompok eksperimen 

2x  : rata-rata kelompok kontrol 

1n  : banyak subjek kelompok eksperimen 

2n  : banyak subjek kelompok kontrol 

Ha diterima apabila thitung > ttabel 
 
               
               
               
               
         t(1-a)(n1+n2-2)  

Dari data diperoleh: 

Sumber variasi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah 2608 2335 
n 32 30 

 
 81,50 77,83 

Varians (S2) 63,29 35,66 

Standart deviasi (s) 7,96 5,97 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh: 

s = 
(32 – 1) 63,2903 + (30 – 1) 35,6609 

= 7,067 
  32 + 30 – 2 

t = 81,50  –  77,83 = 2,042 
7,067  

 1 + 1 
    32 30   

Pada a = 5% dengan dk = 32 + 30 - 2 = 60 diperoleh t(0.095)(60) =  1,67 
 
     

 
         

               
               
               
       1,67 2,042  
Karena t berada pada daerah penerimaan Ha, maka dapat disimpulkan 

bahwa kelompok eksperimen  lebih baik dari pada kontrol. 
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Berdasarkan perhitungan hasil penelitian diperoleh thitung = 2,042 

dan ttabel = 1,67. Kriteria pengujian Ho diterima jika thitung < ttabel. Karena 

pada penelitian ini thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 

hasil belajar kelompok eksperimen lebih baik daripada kelompok kontrol, 

berarti kelompok eksperimen lebih baik atau efektif dari pada kelompok 

kontrol.  

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Sebelum memberikan pre-test, maka uji coba soal dilakukan 

terlebih dahulu. Uji coba soal diberikan pada siswa kelas XI IPA 4 MAN 

Babakan Tegal. Soal instrument tes uji coba yang diberikan berjumlah 40 

item soal objektif dengan 5 alternatif jawaban. Setelah dihitung 

kevalidannya ternyata 34 soal yang valid dan 6 soal yang tidak valid, tetapi 

dari 34 soal valid, peneliti hanya memakai 30 soal valid yang digunakan 

untuk mengambil nilai hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil analisis data pra-penelitian yang berupa analisis 

data awal (pre-test) diperoleh hitung
2χ < tabel

2χ , maka dapat diketahui 

bahwa kedua kelompok yang diambil yaitu eksperimen dan kontrol 

berdistribusi normal. Sedangkan untuk mengetahui varian kedua kelompok 

diperoleh Fhitung <Ftabel dan thitung < ttabel yang menunjukkan bahwa 

keduanya mempunyai kemampuan rata-rata yang hampir sama yaitu rata-

rata kelas eksperimen 56,72 dengan nilai pre-test tertinggi 70 dan terendah 

45, sedangkan kelas kontrol 57,73, dengan nilai pre-test tertinggi 70 dan 

terendah 44, sehingga dapat diberi perlakuan yang berbeda. 

Selanjutnya kedua kelompok tersebut diberi perlakuan yang 

berbeda yaitu pada kelas eksperimen (XI IPA 1) diberikan pembelajaran 

biologi menggunakan metode STAD berbasis mind mapping, sedangkan 

pada kelas kontrol (XI IPA 2) menggunakan pembelajaran ceramah. 

Setelah pembelajaran selesai, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

diberi tes yang sama yaitu berupa post test. Dari hasil tes akhir (post test) 

yang telah dilakukan maka pada akhirnya ditemukan adanya perbedaan 
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hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi dalam materi alat indra 

manusia di MAN Babakan Tegal. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata 

hasil belajar yang diperoleh kelompok eksperimen adalah 81,50, dengan 

nilai post-test tertinggi 94 dan terendah 65, lebih tinggi daripada hasil 

belajar yang diperoleh kelompok kontrol dengan rata-rata yaitu 77,83, 

dengan nilai post-test tertinggi 90 dan terendah 65, dengan thitung = 2,042 

lebih besar dari ttabel = 1,67. 

KKM (Kriteria Ketuntasan Maksimal) siswa kelas XI IPA di MAN 

Babakan Tegal adalah 65, dikarenakan kualitas dari siswanya yang 

dianggap cukup mampu untuk menerima pelajaran biologi. Hal ini terbukti 

dari nilai tiap-tiap siswa ketika diberi pembelajaran metode STAD berbasis 

mind mapping. 

Untuk mengetahui efektifitas metode STAD berbasis mind mapping 

observasi dilakukan pada siswa kelas eksperimen (XI IPA 1) dan kelas 

kontrol (XI IPA 2). Dalam prosesnya, sekolah juga memberikan fasilitas 

yang memadai seperti spidol, papan tulis dan peralatan-pralatan yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar, termasuk data-data siswa seperti 

absensi, nilai materi-materi sebelumnya, dll.  

Partisipasi siswa dalam proses pembelajaran pun sangat 

mempengaruhi hasil belajar. Berdasarkan observasi selama proses 

pembelajaran berlangsung, maka didapatkan hasil sebagai berikut; siswa 

memperhatikan penjelasan guru secara seksama, siswa aktif mengikuti 

pelajaran, siswa aktif berdiskusi dan mampu menyelesaikan tugas 

kelompoknya, siswa juga berpartisipasi dalam proses pembuatan mind 

mapping dalam kelompok dan mampu mengeluarkan pendapatnya,dll. 

Sehingga efektifitas metode juga terlihat pada hasil rekapitulasi nilai 

observasi, yang menunjukkan bahwa prosentase kelas eksperimen (XI IPA 

1) 78,84% dengan kriteria baik dan prosentase kelas kontrol (XI IPA 2) 

68,86% dengan kriteria cukup. 

Dari uji hipotesis di atas menunjukkan bahwa thitung > ttabel sehingga 

Ho ditolak dan Ha diterima, terlihat bahwa hasil belajar kedua kelompok 
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tersebut berbeda secara nyata. Maka dapat dikatakan bahwa menggunakan 

metode STAD berbasis mind mapping lebih efektif terhadap hasil belajar 

siswa pada materi alat indra manusia di MAN Babakan Tegal. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini pasti banyak 

kendala dan hambatan. Hal tersebut karena keterbatasan peneliti dalam 

melaksanakan penelitian. Adapun keterbatasan yang dialami peneliti 

dalam penelitian ini adalah materi pelajaran yang terbatas pada alat indra 

manusia, dan tempat penelitian yang hanya terbatas di MAN Babakan 

Tegal. 

Selain itu, pengetahuan yang dimiliki peneliti masih sedikit, meski 

demikian peneliti sudah berusaha seoptimal mungkin untuk melaksanakan 

penelitian sesuai dengan kemampuan. Dari berbagai keterbatasan yang 

peneliti paparkan diatas, maka dapat dikatakan dengan sejujurnya bahwa 

inilah kekurangan dari penelitian yang peneliti lakukan di MAN Babakan 

Tegal. 

Namun demikian, hasil penelitian ini setidaknya dapat dijadikan 

sebuah kesimpulan sementara sebagai bahan renungan bagi guru dalam 

mengajar, agar tidak monoton dan lebih bervariasi dalam menggunakan 

metode pembelajaran. Salah satunya yaitu dengan menggunakan metode 

STAD berbasis mind mapping, sebagai metode pembelajaran yang berbasis 

model pembelajaran. 


